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ABSTRAK

Pasar tradisional masih menjadi salah satu destinasi belanja kebutuhan masyarakat,
sehingga pasar tradisional menjadi salah satu penggerak perekonomian Indonesia. Salah
satu pasar tradisional yang ada di Yogyakarta adalah Pasar X. Pasar X sendiri terbagi
menjadi 3 sektor operasional, meliputi sektor 1, 2, dan 3. Setiap unit dipimpin oleh seorang
kepala pasar yang dibantu oleh petugas administrasi di kantor pasar. Di kantor pasar sektor
1 dan 2 terdapat kepala pasar dan petugas administrasi. Sedangkan kantor pasar sektor 3,
hanya terdapat satu orang Kepala Pasar. Kondisi ini, kepala sektor 3 mengalami beban
kerja yang berlebihan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat beban
kerja kepala pasar sektor 3. Pada penelitian ini, pendekatan yang dilakukan untuk
mengetahui dengan NASA-TLX dan FTE. Berdasarkan hasil penelitian diketahui beban
kerja mental yang dialami pekerja sebesar 63 termasuk kategori tinggi, dan beban kerja
fisik yang dialami pekerja sebesar 1,50 termasuk kategori overload. Usulan perbaikan yang
dapat dilakukan adalah dengan menambah jumlah petugas di pasar sektor 3 menjadi 2
orang, yaitu petugas administrasi yang membantu operasional kantor.

Kata kunci: Beban Kerja Mental, NASA-TLX, FTE

ABSTRACT

Traditional markets are still one of the shopping destinations for people's needs, making
traditional markets is one of drivers for Indonesian economy. One of the traditional
markets in Yogyakarta is Pasar X. Pasar X itself is divided into 3 operational sectors,
covering sectors 1, 2 and 3. Each unit is led by a market head assisted by administrative
officers at the market office. In sector 1 and 2 market offices there are market heads and
administrative officers. While the sector 3 market office, there is only one Market Head.
This conditions, the head Sector 3 experienced an excessive workload. This study aims to
determine the level of workload oh the head of the sector 3 market. In this study, the
approach taken to determine with NASA-TLX and FTE. Based on the research, the mental
workload experienced by worker is known to be 63, including the high category, and the
physical workload experienced by workers is 1.50, including the overload category.
Proposed improvements that can be made are to increase the number of officers in the
sector 3 market to 2 people, namely administrative officers who assist office operations.
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1. PENDAHULUAN

Pasar tradisional saat ini masih
menjadi salah satu penggerak
perekonomian Indonesia (Sabatiny &
Martini, 2018). Dengan adanya pasar
tradisional diharapkan mampu membantu
masyarakat khususnya yang
menggantungkan  hidupnya  dengan
berdagang. Keberadaan pasar tradisional
juga diharapkan bisa memberikan
pelayanan guna memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Di Indonesia sendiri pengelolaan
pasar tradisional menjadi tanggung jawab
dari pemerintah sebagai penyedia
pelayananan sektor publik. Salah satu
pasar tradisional yang berperan cukup
penting dalam roda perekonomian di
Yogyakarta ialah Pasar X. Pasar X pada
operasionalnya terbagi menjadi 3 sektor
atau area pasar. Setiap sektor memiliki
spesifikasinya tersendiri dengan berbagai
macam produk yang dipasarkan. Sektor 1
menyediakan produk seperti  batik,
konveksi, tas, perhiasan emas, dan jajanan
tradisional, dll. Sektor 2 menyediakan
kebutuhan seperti perlengkapan
pernikahan, bahan-bahan rempah, jamu,
tas, sepatu, kuliner tradisional, dll. Sektor
3 sendiri  menyediakan  berbagai
kebutuhan pokok sehari-hari seperti telur,
daging, rempah-rempah, sayuran, buah-
buahan, dll.

Pada setiap sektor atau area wilayah
pasar dipimpin oleh Kepala Pasar. Kepala
pasar memiliki tugas dan fungsi sebagai
pemimpin dan pengatur kebijakan dari
masing-masing  sektor pasar yang
dipimpinnya. Dalam menjalankan
fungsinya, Kepala Pasar dibantu oleh
petugas administrasi pada Kantor Kepala
Pasar. Pendistribusian pekerja saat ini
belum mengacu pada kesesuaian beban
kerja. yang ada (Muchransyah &
Rahmawati, 2016). Pada kantor kepala
pasar sektor 1 terdapat kepala pasar dan
petugas administrasi, begitu pula pada
kantor kepala pasar sektor 2 yang terdapat
kepala pasar dan petugas administrasi.
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Pada kantor kepala pasar sektor 3, hanya
terdapat seorang kepala pasar tanpa
adanya petugas administrasi. Hal ini
dikarenakan tidak adanya sumber daya
untuk menampati posisi tersebut. Dengan
tidak adanya petugas diposisi tersebut
membuat segala pekerjaan  hanya
dilakukan oleh kepala pasar. Sehingga hal
ini dapat menyebabkan  pekerja
mengalami beban kerja yang berlebih.
Kemampuan  seseorang  untuk
menerima suatu tugas dikatakan sebagai
beban suatu pekerjaan. Beban Kkerja
tersebut mempengaruhi tingkat intensitas
beban fisik dan psikis yang dialami
pekerja.  Apabila intensitas  suatu
pekerjaan tinggi dapat menyebabkan
penggunaan tenaga fisik yang semakin
tinggi. Begitupun apabila intensitas beban
psikis  berlebih  menyebabkan efek
gangguan pada pada mental seorang
pekerja, yang mana efek ini ditandai
dengan kondisi diri terasa lelah dapat
disertai dengan suatu perasaan Yyang
sangat lelah atau penat, merasa lesu, serta
dapat membuat berkurangnya tingkat
kewaspadaan (Nasution et al., 2022).
Beban kerja yang dialami seorang pekerja
dapat membawa pengaruh negatif dan
mempengaruhi  Kinerja dari seorang
pegawai (Paramitadewi, 2017).
Berlebihnya beban kerja mental yang
berlebih dapat memberikan dampak
seperti diantaranya gangguan pola tidur,

mengalami sakit kepala, tidak
bersemangat atau lesu, dan juga
mengalami kaku pada leher bagian

belakang sampai ke area punggung, selain
itu juga menyebabkan gangguan pada
mental seperti diantaranya kesulitan
berkonsentrasi, kemampuan mengingat
yang terganggu, ketidastabilan emosi, dan
perubahan perilaku atau gejala sosial
seperti konsumsi minuman beralkohol dan
rokok juga keinginan untuk menarik diri
dari lingkungan sosial (Ramadhan et al.,
2014).

Kondisi beban kerja yang tidak
normal baik berlebihan ataupun terlalu
rendah tersebut dapat menyebabkan
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seorang pekerja mengalami stress kerja
(Haryanti et al., 2013). Kondisi stres kerja
ini dapat membawa dampak buruk pada
kondisi mental atau kejiwaan seseorang
manakala tidak dilakukan penanganan
dengan baik (Pusung et al., 2021).
Sehingga stress kerja akan mempengaruhi
perfomansi seorang pekerja. Hal ini dapat
mendorong  pekerja  berpikir  untuk
meninggalkan pekerjaan tersebut (Aditya
et al, 2021). Beban Kkerja mental
didefinisikan sebagai selisih antara beban
atau tuntutan kerja seseorang pada suatu
pekerjaan dengan kemampuan atau
kapasitas beban mentalnya ketika ia
berada dalam kondisi termotivasi (Mutia,
2014). Suatu beban kerja atau tuntutan
tugas  haruslah  seimbang  dengan
kemampuan dan kompetensi pekerja agar
seseorang tersebut dapat mencapai
kemampuan terbaiknya atau performansi
kerja yang tinggi (Rohman & Ichsan,
2021). Sehingga, suatu pekerjaan atau
tugas tidak boleh memiliki tuntutan
pekerjaan yang terlalu rendah (underload)
ataupun terlalu tinggi atau berlebihan
(overload) dikarenakan hal ini dapat
menyebabkan munculnya stress kerja
(Rizgiansyah, 2017). Untuk itu perlunya
mengetahui tingkat beban kerja yang
dirasakan Kepala Pasar X sektor 3.
Dengan mengetahui beban kerja yang
dialami dapat menjadi pertimbangan atau
usulan dalam melakukan perbaikan pada
Kantor kepala Pasar X sektor 3.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beban Kerja Mental

Suatu  perbedaan nilai antara
kebutuhan  kerja  mental terhadap
kemampuan mental seseorang untuk

melakukan suatu pekerjaan dinamakan
beban kerja mental (Dewi, 2020).
Dilakukannya analisis mengenai ini dapat
menjadi informasi mengenai kesesuaian
antara  tuntutan  pekerjaan  dengan
kemampuan seorang pekerja, kemudian
menjadi pertimbangan dalam melakukan
perbaikan pada sistem, dan juga menjadi
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pertimbangan dalam penyeleksian pekerja
dan penentuan pelatihan pengembangan
kemampuan yang akan diberikan kepada
pekerja (Hermanto et al., 2022).

2.2 NASA-TLX

NASA-TLX adalah metode dalam
menganalisis tingkat mental dari beban
kerja yang dialami seorang pada
pekerjaannya yang mana terdapat
berbagai kegiatan didalamnya (Putri &
Handayani, 2017). Kelebihan dari metode
ini yaitu pengukuran dapat dilakukan
secara cepat dan multidimensi, serta
penyajian datanya yang sederhana, biaya
yang diperlukan murah namun tingkat
sensitivitas yang dimiliki tinggi (Rahdiana
et al., 2021). Metode NASA-TLX bersifat
subjektif dimana pekerja diminta untuk
menilai tingkat atau rating pada keenam
aspek atau indikator dari pekerjaannya
yaitu aspek MD (Mental Demand), PD
(Physical Demand), TD (Temporal
Demand), OW (Own Performance), EF
(Effort), dan FR (Frustation) (Annisa &
Darajatun, 2022). Tahapan pada
pengukuran NASA-TLX vyaitu (Putra &
Putra, 2021):

1. Pembobotan

Pada tahapan  pembobotan ini
responden akan memberikan penilaian
dengan perbandingan berpasangan
terhadap indikator yang ada dengan

membandingkan antara dua indikator yang
berbeda.

Tabel 1. Perbandingan Berpasangan NASA-
TLX

MD PD TD OP EF FR

MD
PD
TD
OP
EF
FR

2. Pemberian Nilai (Rating)
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nilai dimana

Tahapan
responden melakukan penilaian terhadap

pemberian

masing-masing aspek indikator atau
dimensi yang ada. Skala dalam pemberian
rating yaitu dengan skala 1-100. Perolehan
nilai akhir untuk beban kerja mental
dilakukan dengan mengalikan jumlah
bobot dan rating untuk setiap indikator
atau  dimensi, untuk  selanjutnya
diakumulasikan dan dibagi dengan total
keseluruhan perbandingan berpasangan
yaitu 15. Perhitungan NASA-TLX dapat
dilakukan seperti berikut:

a) Menghitung nilai Weighted Workload
(WWL) dengan cara mengalikan nilai
rating dan jumlah indikator yang telah
dibandingkan.

WWL = rating x bobot faktor

D)

b) Menghitung rata-rata nilai dari WWL

)

WWL

Nilai rata — rata WWL = T

¢) Klasifikasi nilai beban kerja mental
Menurut Hart dan Staveland (1988)
bahwa tingkatan diklasifikasikan
kedalam lima kelompok (Yudhistira et
al., 2020).

Tabel 2. Klasifikasi Beban Kerja Mental

Kategori Nilai
Rendah 0-9
Sedang 10 -29

Agak Tinggi 30-49
Tinggi 50-79
Sangat Tinggi 80 - 100

2.2 Full Time Equivalent (FTE)

Full Time Equivalent merupakan
metode untuk menghitung beban kerja
dengan sebagai acuan yaitu waktu bekerja
(Prima & Izzati, 2018). Metode ini
berfokus untuk menentukan jumlah
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pekerja optimal dengan penyederhanaan
pengukuran yaitu dengan mengubah beban
waktu kedalam jumlah pekerja. (Adawiyah
& Sukmawati, 2013). Untuk memperoleh
nilai FTE digunakan persamaan berikut:

_ (Total Waktu Aktivitas + Allowance)
h Total Waktu Tersedia

©)

FTE

Dari nilai FTE yang didapati akan
menjadi pertimbangan dalam menentukan
jumlah pekerja optimal. Hasil dari
penilaian metode ini diklasifikasikan
kedalam 3 kelompok yaitu berlebih atau
overload, standar atau normal dan terlalu
rendah atau underload. Kondisi overload
(berlebin)  mengindikasikan  pekerja
kurang dari jumlah semestinya sehingga
menyebabkan kelebihan beban kerja yang
akan mengganggu produktivitas pekerja,
sedangkan apabila kondisi underload
(terlalu rendah) mengindikasikan pekerja
lebih dari jumlah semestinya yang dapat
menyebabkan ketidakefisienan karena
perusahaan menganggarkan biaya pada
pekerja yang lebih banyak dari semestinya
(Tridoyo & Sriyanto, 2014).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian berfokus pada analisis
terhadap beban kerja yang dialami oleh
Kepala Pasar X sektor 3. Kemudian
dilakukan analisis terhadap kebutuhan
pekerja optimal berdasarkan hasil penilaian
beban kerja yang dilakukan. Pada penelitian
data diperoleh dengan kuesioner NASA-
TLX. Nilai beban kerja mental dan indeks
nilai FTE akan digunakan dalam penentuan
jumlah pekerja optimal yang diperlukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran NASA-TLX

Pengukuran pada NASA-TLX sebagai
berikut:
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1. Pembobotan
Pembobotan diperoleh dari kuesioner

perbandingan indikator yang diberikan

kepada Kepala Pasar X sektor 3. Hasil

pembobotan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Pembobotan Kuesioner

Indikator
Responden
MD PD TD OP EF FR
Kepala Pasar
Sektor 3 ! 0 4 3 3 2
2. Rating
Penilaian rating dilakukan oleh

responden terhadap setiap indikator beban
mental yang dirasakan. Hasil penilaian
rating dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rating Kuesioner

Indikator

Responden
MD PD TD OP EF FR

Kepala Pasar
Sektor 3 60 55 60 80 65 40

Kemudian dilakukan perhitungan nilai
beban kerja mental. Perhitungan dilakukan
sebagai berikut:

a) Perhitungan nilai dari
Workload
WWL =MD+PD+TD+OP+EF+
FR
=60+ 0+240+240 + 325+ 80

=945

Weighted

b) Perhitungan nilai rata-rata dari WWL
Rata-rata WWL = 945/15 =63

c) Interpretasi Hasil NASA-TLX

Berdasarkan nilai yang diperoleh,
diketahui  Klasifikasi atau  kategori
golongan adalah tinggi dengan nilai 63.

Analisis Beban Kerja dan Kebutuhan
Pekerja

Allowance atau kelonggaran

Berdasarkan keputusan Menpan bahwa
waktu allowance atau waktu kelonggaran
adalah merupakan waktu yang diperlukan
untuk melakukan hal pribadi seseorang
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seperti makan, sholat, ke toilet, dan hal
lainnya. Allowance ini berkisar 30% dari
waktu bekerja secara formal. Untuk hari
kerja efektif dalam setahun adalah 260 hari.
- Total Waktu Tersedia
Adapun jam kerja dalam satu minggu:
e Hari Senin — Kamis
07.30-12.00 = 4 jam 30 menit x 4 = 18
jam
13.00-15.30 = 2 jam 30 menit x 4 = 10
jam
e Hari Jum’at
07.30-11.30 = 4 jam
13.00-14.30 = 1 jam 30 menit
Total = 33 jam 30 menit = 2.010 menit
Jam kerja efektif dalam sehari
(2.010/5) = 402 menit/ hari = 6,7 jam/
hari
Jam Kerja efektif dalam setahun
=6.7 x 260 = 1.742 jam = 104.520 menit

Allowance = Allowance x Jumlah Hari
Efektif Setahun x Jam Kerja Sehari
(menit)

=30 % x 260 x 402
=31.356

- Total Waktu Aktivitas
e Hari Senin — Kamis
07.00-12.00 =5 jam x 4 = 20 jam
13.00 - 16.00 =3 jam x 4 = 12 jam
e Hari Jum’at
07.00 - 11.30 = 4 jam 30 menit
13.00 — 15.00 = 2 jam
Total = 38 jam 30 menit = 2.310 menit
Jam kerja dalam sehari (2.310/5)
=462 menit/ hari = 7,7 jam
Jam kerja dalam setahun
=7,7x 260 =2.002 jam = 120.120 menit

Menghitung nilai FTE

Berdasarkan perhitungan waktu dan
allowance yang diberikan, dapat dihitung
nilai FTE sebagai berikut:

FTE =(120.120+31.356)/104.520
=1,50



Berdasarkan nilai beban kerja mental,
diketahui bahwa yang dialami Kepala Pasar
X sektor 3 termasuk dalam kategori tinggi
dengan nilai 63. Kemudian berdasarkan
perhitungan nilai beban kerja didapati nilai
FTE sebesar 1,50. Sehingga didapati bahwa
Kepala Pasar X sektor 3 memiliki beban
kerja yang berlebih daripada semestinya.

Nilai FTE  digunakan  untuk
menentukan index kategori dari beban kerja
yang dialami oleh seorang pekerja. Menurut
Dewi dan Satriya (2012), klasifikasi nilai
indeks FTE dapat dilihat pada tabel 5
(Sugiono & Palit, 2016).

Tabel 5. Klasifikasi Nilai FTE

Nilai Indeks FTE  Keterangan

< 1,00 Underload
1,00 — 1,28 Normal
> 1,28 Overload

Nilai FTE akan digunakan dalam
penentuan jumlah pekerja optimal dalam
suatu pekerjaan, dimana apabila nilai FTE >
1,28 maka jumlah pekerja optimal sebanyak
2 pekerja, apabila nilai FTE > 2,56 maka
jumlah pekerja optimal sebanyak 3 pekerja,
apabila nilai FTE > 3,84 maka jumlah
pekerja optimal sebanyak 4 pekerja, dan
apabila nilai FTE > 3,84 maka jumlah
pekerja optimal yang dibutuhkan adalah
sebanyak 5 pekerja (Sugiono & Palit, 2016).

Usulan  perbaikan yang dapat
dilakukan dengan beban kerja sebesar 1,45
diperlukan penambahan pegawai pada
kantor Kepala Pasar X sektor 3 yang
sebelumnya berjumlah 1 orang menjadi 2
orang dimana terdapat seorang Kepala
Pasar dan petugas administrasi. Namun
pada lembaga pemerintahan tidak mudah
untuk menambah pegawai. Diterapkannya
kebijakan pemerintah dalam kegiatan
penerimaan pegawai pemerintah, instansi
yang ada melakukan  perhitungan
kebutuhan pekerja untuk setiap posisi atau
jabatan, kemudian juga terkait rencana
pendistribusian dan proyeksi pegawai telah
ditentukan untuk jangka waktu 5 tahun
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(Daraba et al., 2019). Terdapat beberapa
skema perbaikan yang dapat dilakukan
yaitu:

1. Penerimaan pegawai melalui seleksi
CPNS yang diadakan oleh pemerintah
Penerimaan pegawai melalui
penerimaan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Penerimaan pegawai honorer

Mutasi Pegawai

2.

w

Pada unit pasar selain dikantor pasar
terdapat petugas retribusi. Sebelumnya
pekerjaan ini dilakukan secara langsung
dengan turun kelapangan. Namun, saat ini
proses retribusi dialihkan untuk langsung
disetorkan kepada pihak Bank milik
pemerintah sehingga pekerjaan penarikan
retribusi secara  langsung  tidak
dioptimalkan. Dalam hal ini, pekerja
bagian retribusi dapat dialihkan menjadi
bagian administrasi pada kantor Kepala
Pasar. Pekerja dapat diberikan pelatihan
keadministrasian. ~ Alternatif  tersebut
dapat menjadi pilihan dibanding beberapa
alternatif yang lain karena lebih efisien
dalam biaya untuk pelatihan dan
penggajian.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis didapati bahwa
beban kerja mental pada Kepala Pasar X
sektor 3 adalah sebesar 63 dimana nilai
tersebut termasuk kedalam kategori
tinggi. Ini dapat terjadi karena pekerja
melakukan  banyak pekerjaan  atau
berlebih dari semestinya. Kemudian juga
dilakukan perhitungan beban kerja
berdasarkan nilai FTE diketahui beban
kerja yang dialami oleh Kepala Pasar X
sektor 3 yaitu sebesar 1,50 dimana nilai ini
termasuk kedalam kategori overload. Dari
hasil ini, diketahui bahwa pekerjaan
dikantor Kepala Pasar X sektor 3 berada
pada kategori yang tinggi atau tidak
optimal. Sehingga usulan perbaikan yang
dapat dilakukan dengan menambah
pegawai pada kantor tersebut menjadi 2
orang dengan rincian Kepala Pasar dan
pekerja administrasi yang membantu
operasional kantor. Penambahan pekerja
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